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ABSTRAK

Penelitian ini mengkgji tentang pandangan hukum positif dan hukum Islam
terhadap praktik pencarian sumbangan pembangunan masjid di jalan raya. Alasan
yang melatarbelakangi penelitian ini adalah: (1) Praktik pencarian sumbangan
pembangunan masjid di jalan raya seringkali menimbulkan dampak kemacetan dan
menghambat kelancaran alur lalu lintas. (2) Kegiatan pencarian sumbangan di jalan
raya menjadi potensi terjadinya kecelakaan lalu lintas yang membahayakan
pengguna jalan dan juga petugas pencari sumbangan itu sendiri. (3) Kegiatan
pencarian sumbangan  pembangunan masjiid di jalan raya dianggap dapat
menurunkan citra dan martabat umat muslim. Berangkat dari tiga poin ini,
penyusun mengajukan dua pokok masalah untuk dikaji. Pertama, bagaimana status
hukum pencarian sumbangan pembangunan masgjid di jalan raya dalam pandangan
hukum positif dan hukum Islam. Kedua, bagaimanaimplikas yang ditimbulkan dari
dua status hukum tersebut terhadap kegiatan pencarian sumbangan pembangunan
magjid di jalan raya.

Penelitian ini merupakan jenis penelitian lapangan (field research) dengan
metode kualitatif. Pengambilan data diperoleh melalui observasi dan wawancara
dari beberapa narasumber yang terlibat dalam kegiatan pencarian sumbangan, yakni
panitia pembangunan masjid, pelaku pencari sumbangan, dan para pengguna jaan.
Penelitian ini menggunakan pendekatan yuridis dan usul fikih dengan sifat
deskriptif untuk memperoleh secara sistematis dan konkret gambaran hukum dari
fenomena yang diselidiki, dan komparatif untuk membandingkan dua pendapat
hukum pada masalah yang diteliti agar diperoleh pemahaman hukum yang utuh dan
komprehensif.

Dari hasil penelitian di lapangan diketahui, bahwa kegiatan pencarian
sumbangan pembangunan Magjid Baitul Falah di Jalan Raya Serang Pandeglang
Km 11, Desa Kemanisan, Kecamatan Curug Kota Serang belum memenuhi standar
prosedur yang diatur dalam peraturan perundangan-undangan sebab belum memiliki
izin penyelenggaran dari pgabat yang berwenang. Lebih dalam lagi, Pemerintah
Daerah Kota Serang melalui Perda Nomor 10 Tahun 2010 telah melarang setiap
orang, badan hukum dan perkumpulan, mempergunakan ruang milik jalan selain
peruntukkan jalan umum dalam rangka mewujudkan ketertiban di ruang milik jalan,
fasilitas umum dan fasilitas sosial. Sementara dalam sudut pandang hukum Islam,
aspek kemaslahatan merupakan prioritas utama yang harus didahulukan ketika
menyikapi kasus pencarian sumbangan pembanguna masjid di jalan raya, terutama
ketika berkaitan dengan keselamatan jiwa para pengguna jalan dan petugas
pencari sumbangan. Aspek kemaslahatan ini ditempuh dengan cara menolak
kemafsadatan terlebih dahulu, sebelum mengambil berbaga kemungkinan
kemaslahatan yang dapat diperoleh. Oleh sebab itu, berdasarkan pertimbangan
aspek mafsadah yang ditimbulkan dari kegiatan pencarian sumbangan
pembangunan magjid di jalan raya, maka sudah sebaiknya pelaksanaan kegiatan ini
dicegah (dilarang) atas dasar lisadd azzarz'ah.

Kata Kunci : Pencarian Sumbangan, Pembangunan Masjid, Kepentingan Umum,
Sadd alZariah, Madakah
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Penulisan trasliterasi Arab-Latin yang digunakan dalam penyusunan skripsi

ini berpedoman pada Surat Keputusan Bersiteateri Agama dan Menteri

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158/1987 dan

0543b/U/1987. Secara garis besar uraiannya adalah sebagai berikut:

A. Konsonan

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan
| Alif - -
< B&’ b be
< T& t te
< S&’ $ es (dengan titik di atas)
@ Jim J je
z H& h ha (dengan titik di bawah)
'C Kh& kh ka dan ha
3 Dal d de
3 Zal 7 zet dengan titik di atas
3 R&’ r Er
B Zai z zet
o Sin S es
5 Syin Sy es dan ye
P Sad S es (dengan titik di bawah)
P Dad d de (dengan titik di bawah)
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b T& te (dengan titik di bawah)
b 7a zet (dengan titik di bawah)
¢ ‘Ain koma terbalik di atas
i Gain ge

< Fa’ ef

S Qaf ki

& Kaf ka

J Lam el

e Mim em

o Nan en

9 wawa We

2 H& Ha

s Hamzah Apostrof

< XA, Ya

B. Konsonan Rangkap karena Syaddah

ota
53 Aia

ditulis
ditulis

muta‘addidah
‘iddah




C. Ta Marbu gah di Akhir Kata
1. Bila dimatikan ditulis h
uda ditulis Hikmah
e ditulis ‘illah
Ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah terserap
dalam bahasa Indonesia, seperti salat, zakat, dan sebagainya, kecuali bila
dikehendaki lafal aslinya
2. Bila diikuti dengan kata sandaagserta bacaan kedua itu terpisah, maka
ditulis h.
£ 5l 91 dal 8 ditulis Karamah al-Auliyg’
3. Bila ta’ marbuah hidup atau dengan harakat fathah, kasrah dan alamm
ditulis t atau h
kil 5183 ditulis Zakah al-Firi
D. Vokal Pendek
g fathah ditulis 2
= fa’'ala
283 kasrah Ditulis 2ull<ira
SAY dammah Ditulis yaztl:abu




Vokal Panjang

Fathah + alif ditulis a
aaly By ditulis jahiliyah
Fathah + ya’ mati ditulis a
(i ditulis tans
Kasrah + ya’ mati ditulis 1
a8 ditulis karim
Dammah + wawu mati ditulis a
g ditulis furad

Vokal Rangkap

Fathah + ya’ mati ditulis ai
P ditulis bainakum
Fathah + wawu mati ditulis au
U358 ditulis gaul

Vokal Pendek Berurutan Dalam Satu Kata Dipisahkan Dengan

Apostrof
&5 ditulis a’antum
AR Gl ditulis la’in syakartum

Kata Sandang Alif + Lam
Kata sandang dalam tulisan arab dilambangkan dengan 8urofmun

dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas kata sandang yang
diikuti oleh huruf syamsiyah dan kata sandang yang diikuti huruf

gamariyah.

Xi



1. Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyah ditransliterasikan sesuai

dengan bunyinya yaituw¥

Sioal ditulis al-Quran
Gl ditulis a-Qiyas

2. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan
dengan menggandakan huruf syamsiyah yang mengikutinya, dengan

menghilangkan I (el) nya.

sladdd) ditulis as-Sard’
Al ditulis asy-Syams

Penulisan Kata-Kata dalam Rangkaian Kalimat

gl s 83 ditulis Zawi al-Furid
AL AT ditulis Ahl- as-Sunnah

J.  Huruf Kapital
Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital
seperti yang berlaku dalam EYD, di antaranya huruf kapital digunakan
untuk menuliskan awal nama diri dan permulaan kalimat. Nama diri yang
didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital adalah

nama huruf awal nama diri bukan huruf awal kata sandangnya. Contoh:

GiAh 4z d)-ﬂ Lg.m Glaa)) e | ditulis | Syahru Ramdan al-lazi unzila fh al-Quran
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Pengecualian

Sistem transliterasi ini tidak berlaku pada:

1.

Kosa kata Arab yang lazim dalam bahasa Indonesia dan terdapat dalam
Kamus Umum Besar Bahasa Indonesia, misalnya hadis, lafaz, shalat, dan

sebagainya.

. Judul buku yang menggunakan kata Arab, namun sudah di-Latin-kan

oleh penerbit, seperti judul buku Al-Hijab, Figh Mawaris, Figh Jinayah,

dan sebagainya.

. Nama pengarang yang menggunakan nama Arab tetapi berasal dari

negara yang menggunakan huruf latin, misalnya Quraish Shihab, Ahmad

Syukri Soleh, dan sebagainya.

. Nama penerbit di Indonesia yang menggunakan kata Arab, misalnya

Mizan, Hidayah, Taufig, Al-Ma’arif, dan sebagainya.

xiii



KATA PENGANTAR

= A A

z v P 0% “w PR N L F I . i L .8 8
qjgﬁa;w@\,@;y@u}\9@&3%2;\”;3“5»\%@3@331;4@@\ol
2 3 4% I T P AP LA I PR I 2yt 400 s o gatE 1
233 1324 0T Ag3Ts J 33,5 Y odss ANy A Y OF 2G3T 40 (osls S5 4l s 2301 Lt

ey ol Jeg atf b oo

Puji Syukur terhatur kepada Allah Zat yang MahaiGadtas segala nikmat
taufik, dan karunia-Nya, penyusun dapat menyelesaikan skripsi ini dengan lancar
hingga akhir. Shalawat serta salam semoga tetap tercurah limpahkan kepada Nabi
Muhammad SAW yang selalu kita harapkan syafa’atnya di hari akhir kelak. Juga
kepada keluarganya, para sahabatnya, dan kita selaku umatnya hingga akhir
zaman.

Skripsi ini merupakan kajian singkat mengenai tinjauan hukum kegiatan
pencarian sumbangan pembangunan masjid di jalan raya dalam pandangan hukum
positif dan hukum Islam. Skripsi ini penyusun ajukan untuk memenuhi sebagai
Syarat-syarat memperoleh gelar sarjana strata satu dalam ilmu hukum Islam, pada
Program Studi Perbandingan Mazhab Fakultas Syariah dan Hukum UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta.

Penyusun menyadari bahwa skripsi ini tidak dapat terselesaikan tanpa adanya
dukungan, bantuan, dan bimbingan dari berbagai pihak. Untuk itu, dengan segala
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Indonesia merupakan negara dengan mayoritas penduduk beragama Islam terbesar
di dunia. Menurut hasil sensus terakhir yang dilakukan oleh Badan Pusat Statistik
(BPS) pada tahun 2010, jumlah umat Islam di Indonesia mencapai angka
207.176.162 jiwa atau setara 87,18% dari seluruh jumlah penduduk Indonesia
(237.641.326 jiwa}. Dari jumlah yang amat besar ini, tidak disangsikan lagi
masyarakat muslim Indonesia memiliki potensi semangat dan perhatian yang
besar terhadap agama Islam, meskipun dalam kehidupan bermasyarakat ajaran
agama itu belum sepenuhnya tercermin dalam pola laku dan gaya hidup.

Potensi dan semangat keagamaan ini lantas mendorong masyarakat muslim
untuk membangun dan mendirikan masjid-masjid sebagai sarana dan pusat
kegiatan ibadah umat di berbagai tempat. Tak jarang kita melihat masyarakat
memiliki geliat dan semangat untuk merenovasi masjid agar menjadi pusat
kegiatan ibadah yang nyaman, memadai, indah, bahkan terkadang memiliki kesan
megah dan mewah. Menurut data yang penyusun himpun dari website Sistem
Informasi Masjid Kementerian Agama Indonesia, sampai saat ini terdapat 251.058

masjid di Indonesia yang telah terdaftar, dengan pemba&fiavasjid Raya, 390

! Badan Pusat Statistik, “Sensus Penduduk 2010: Penduduk Menurut Wilayah dan Agama
yang Dianut,” https://sp2010.bps.go.id/index.php/site/tabel?tid=321&widk€es 6 Maret 2019
(29 Jumadil Akhir 1440 H).



Masjid Agung, 4.398 Masjid Besar, 205.950 Masjid Jangir8 Masjid
Bersejarah, dan 39.411 Masjid di tempat publik.

Di sisi lain, masjid sebagai suatu unit dan pusat kegiatan memerlukan dana
untuk membiayai pembangunan, pemeliharaan, dan pengembangan masjid. Hal
ini menjadi masalah bersama, bahwa manajemen keuangan di sebagian masjid
kita masih tergolong rawan dan lemah. Menurut Aisyah N. Handryant, kondisi
tersebut disebabkan beberapa faktor, antara®ldin:Kemiskinan, 2) Tingkat
keimanan dan ketakwaan yang belum kuat, 3) Ketidaktahuan manajemen dana, 4)
Ketidakpercayaan masyarakat, dan 5) Administrasi keuangan yang tidak rapi.
Kondisi-kondisi ini dapat menyebabkan masjid tidak memiliki kegiatan yang
menyangkut pembinaan umat, mengalami kekurangan dana, bahkan yang lebih
memprihatinkan bangunan masjid yang masih dalam tahap pembangunan atau
renovasi tidak kunjung selesai.

Pada proses pembangunan atau rehabilitasi fisik masjid, kebutuhan dana yang
luar biasa besar selalu menjadi masalah utama yang sering dirasakan oleh para
pengurus masjid di beberapa daerah, terutama pada masjid-masjid yang belum
memiliki manajemen dan perencanaan keuangan yang baik. Sejauh ini terdapat
beberapa sumber dana pemasukan masjid yang umum digunakan, mulai dari infak

kotak amal, dana sedekah dan zakat, wakaf, sumbangan para donatur, hingga

2 Ditien Binmas Islam, “Sistem Informasi Masjid,” http://simas.kemenag.go.id/#tabs1-
html, akses 6 maret 2019 (29 Jumadil Akhir 1440 H)

3 Sofyan Syafri HarapgVlanajemen MasjidSuatu Pendekatan Teoritis dan Organisatoris
(Yogyakarta: Dana Bhakti Prima Yasa, 1993), him. 61.



sumbangan dari instansi pemerintah dan lembaga sfvhlstaun, sumber dana
tersebut terkadang tidak selalu berjalan optimial karena masih adanya faktor
eksternal (daerah rawan kemiskinan dan kurangnya tingkat kepercayaan
masyarakat) serta faktor internal (ketidakmampuan manajemen dana dan
administrasi keuangan yang tidak rapi).

Pada titik inilah sebagian masyarakat kita mengalami dilema. Apakah
pembangunan masjid ditunda sambil menunggu bantuan dari para donatur dan
hasil pengajuan proposal dana atau proses pembangunan masjid tetap dilanjutkan
dengan mengambil langkah dan cara-cara lain yang dianggap lebih praktis dan
efisien. Di beberapa daerah cara yang ditempuh untuk mengatasi masalah defisit
keuangan ini adalah dengan melakukan pencarian sumbangan ke jalan raya.
Masyarakat yang belum memiliki manajemen yang profesional dalam pengelolaan
dana masijid, agaknya cenderung melakukan sesuatu yang dianggap efektif dan
efisien tanpa harus melihat konsekuensinya baik secara hukum maupun sosial-
budaya. Ketika masjid menjadi sebuah kebutuhan yang harus terealisasi dan
terbentur dengan minimnya pendanaan, maka ide untuk menggalang dana di jalan
menjadi sebuah alternafif.

Pencarian sumbangan di jalan raya memang dirasa praktis dan efektif bagi
sebagian kalangan. Selain dianggap mudah, pencarian sumbangan di jalan raya
juga selalu mendatangkamcomesetiap harinya meski dengan angka yang tidak

pasti. Di daerah Subang Jawa Barat misalnya, ada 4 titik di mana panitia

4 ]1CMI ORSAT Cempaka Putih dan Yayasan Kado Anak MuR@goman Manajemen
Masjid, ttp., tnp., t.thim. 160-161.

5 Moch. Cholid Wardi, “Pencarian Dana Masjid di Jalan Raya dalam Perspektif Hukum
Islam,” Jurnal Al-lhkamVol. 7 No. 2 Desember 2018|m. 339.



pembangunan masjid mengumpulkan sumbangan amal jariah di sekitar jalur
pantura, dari mulai Sukamandi, depan Pasar Ciasem, Sukasari hingga Pamanukan.
Mereka bertugas setiap hari mulai pukul 08.00 pagi hingga 16.30 sore.
Pendapatan perharinya bisa mencapai angka Rp 400.000 sampai Rp 500.000
setelah di potong upah untuk para pekerja sebesar 30% dari pendapatan.

Di kabupaten Banjar Kalimantan Selatan, Warga Lok Baintan Dalam dapat
memperoleh pendapatan hingga 1 juta rupiah perhari dari hasil pencarian
sumbangan di jalan raya. Bahkan, di bawah tahun 2015 perolehan dananya bisa
mencapai angka 2 juta rupiah. Kegiatan warga ini dilakukan di Jalur Lingkar
Utara, 10 kilometer dari simpang empat jalan arah menuju Jembatan Barito dan
Marabahari. Sementara itu, di Kabupaten Bangkalan Jawa Timur terdapat tidak
kurang dari 12 titik peminta-minta sumbangan pembangunan masjid. Mulai dari
Blega hingga di Jalan Raya Tangkel, yakni jalan raya menuju Jembatan
Suramadd

Kegiatan pencarian sumbangan di jalan raya ini sekilas dapat menjadi jalan
alternatif yang cepat dan mudah bagi sebagian kalangan dalam upaya
penggalangan dana selama proses pembangunan dan perenovasian masjid. Tidak

disangsikan pula kegiatan ini telah menjadi salah satu sumber dana atas berdirinya

6 Target Tabloid, “Jalur Pantura Lancar, Panitia Amal Jariah Kembali Marak,”
http://targetabloid.co.id/berita/3031-jalur-pantura-lancarpanitia-amal-jariah-kembali-marak, akses
26 maret 2019 (22 Rajab 1440 H).

7 Pro Kalsel, “Suka Duka Para Pengumpul Sumbangan Masjid di Pinggir Jalan,”
http://kalsel.prokal.co/read/news/8079-suka-duka-para-pengumpul-sumbangan-masjid-di-pinggir-
jalan, akses 09 maret 2019 (2 Rajab 1440 H).

8 Warta Madura“Warga Madura Bangun Masjid dengan Meminta-minta di Jalan Raya,”
https://wartamadura.com/2018/09/12/warga-madura-bangun-masjid-dengan-meminta-minta-di-
jalan-raya/, akses 09 Maret 2019 (2 Rajab 1440 H).



beberapa masijid di berbagai daerah. Namun dibalik itu semua, fenomena ini juga
menimbulkan beragam permasalahan yang berkaitan dengan aspek sosial, hukum,
dan juga agama.

Beberapa permasalahan tersebut di antardPgdama, kegiatan pencarian
sumbangan di jalan raya dapat menimbulkan kemacetan dan mengganggu
kelancaran alur lalu lintas. Ini artinya, kegiatan pencarian sumbangan di jalan raya
dapat mengganggu ketertiban umum, di mana jalan raya merupakan fasilitas
umum yang diperuntukkan untuk pengguna jalan atau angkutan yang terbebas dari
hambatan dan menciptakan rasa aman dan keselamatan bagi pengguna jalan. Baik
dalam hukum positif maupun hukum Islam, para pengguna jalan memiliki hak-
hak yang sama-sama harus dipenuhi demi terciptanya kenyamanan dan ketertiban
umum.

Kedua, kegiatan pencarian sumbangan di jalan raya merupakan potensi
terjadinya kecelakaan lalu lintas. Kemudaratan ini bukan hanya terjadi bagi para
pengguna jalan, namun juga bagi si pencari sumbangan itu sendiri. Hal ini
disebabkan para pencari sumbangan melakukan aktivitasnya di tengah jalan
dengan ekspresi yang beragam, mulai dari melambaikan tangan, mengulurkan
jaring sumbangan ke pengendara bermotor, sampai memperlambat laju kendaraan
dengan menaruh kursi atau tong kosong di tengah jalan raya. Salah satu
kecelakaan lalu lintas pernah terjadi di kecamatan Jorong Tanah Laut (KalSel)

yang melibatkan satu pengendara mobil. Kejadian ini mengakibatkan adanya satu



korban jiwa yang merupakan salah satu petugas pencari sumbanga di jalan raya
tersebuf

Ketiga, bahwa kegiatan pencarian sumbangan untuk pembangunan masjid di
jalan raya dapat dianggap sebagai sebuah proses pengagamaan aktivitds sosial
karena kurangnya pemahaman yang tepat terhadap nas al-Quran maupun hadis
yang dijadikan sebagai sandaran hukum untuk melegalkan kegiatan tersebut.
Kaidah-kaidah hukum dalam penetapan hukum Islam seperti usul fikih dan kaidah
fikih serta konsepnagdakah juga cenderung tidak diperhatikan. Di samping itu,
kegiatan ini juga kerap kali menjadi sasaran kritik karena dianggap dapat
mempengaruhi citra dan martabat umat Islam di masyarakat.

Dari uraian permasalahan ini, penyusun melihat ada dua sudut pandang
hukum yang dapat digunakan dalam mengkaji fenomena yang sudah terjadi di
berbagai daerah di nusantara ini. Pertama, dalam sudut pandang hukum positif,
kedua dalam sudut pandang hukum Islam. Hukum positif digunakan untuk
melihat bagaimana sistem hukum nasional yang berlaku di Indonesia mengatur
dan menyikapi masalah ini. Hal ini juga mencakup dan memuat peraturan daerah
yang terkadang memiliki kebijakan dan ketentuan berbeda dengan peraturan
daerah lainnya terkait masalah pencarian sumbangan di jalan raya.

Dalam hukum positif yang berlaku di Indonesia, ada berbagai aturan

Peraturan Perundangan-undangan yang berkaitan mengenai kegiatan pencarian

® Pelaihari Post, “Tragedi Peminta Sumbangan di Jalan Raya,”
http://www.pelpost.com/Ls/Br/?s=5iP20MAa, akses 10 Maret 2019 (3 Rajab 1440 H).

10 Mohammad Holis, “Konstruksi Masyarakat Pencari Sumbangan Di Jalan Raya (Studi
Kasus Pencarian Amal Masjid Di Jalan Raya Kabupaten Pamekdsam! Nuansa/ol. 14 No.
1 Juni 2017, him. 81.



sumbangan di jalan raya, mulai dari Undang-Undang yang berlaku nasional
hingga Peraturan Daerah yang bersifat lokal. Peraturan-peraturan tersebut di
antaranya meliputi: 1) Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 9 Tahun 1961
Tentang Pengumpulan Uang Atau Bara2y,Peraturan Pemerintah No 29 tahun
1980 Tentang Pelaksanaan Pengumpulan Sumbangan, 3) Keputusan Menteri
Sosial No 56/HUK/1996 Tentang Pelaksanaan Pengumpulan Sumbangan oleh
Masyarakat, dan 4) Peraturan Daerah Kota Serang Nomor 10 Tahun 2010 Tentang
Ketertiban, Kebersihan Dan Keindahan.

Dalam kententuan hukum positif pada dasarnya setiap kegiatan pengumpulan
atau permintaan sumbangan harus didasarkan pada izin dari pejabat yang
berwenand! Namun, kegiatan pengumpulan uang atau barang yang berkaitan
dengan kewajiban hukum agama, hukum adat dan adat-istiadat, atau yang
diselenggarakan dalam lingkungan terbatas, tidak memerluka? ilal ini
kemudian ditegaskan kembali dalam PP No. 29 Tahun 1980 yang juga
menyatakan demikian. Kendati demikian, agaknya ketiadaan izin ini tidak berlaku
pada kegiatan pencarian sumbangan di jalan raya. Pada beberapa peraturan
daerah, justru menentukan bahwa setiap kegiatan pencarian sumbangan di jalan
raya harus disertai oleh izin dan dapat dikenakan sanksi administratif hingga
sanksi pidana.

Sementara itu, sudut pandangan hukum Islam digunakan untuk melihat

bagaimana aturan ketentuan dalam nas al-Qur’an, hadis, usutl&kihkaidah

11 Undang-Undang Nomor 9 Tahun 1961 tentang Pengumpulan Uang atau Barang pasal
2 ayat (1)

12 pasal 2 ayat (2)



fikih serta penjelasan pada literatur kitab-kitab fikih dalam membahas masalah
ini. Di sisi lain, kegiatan pencarian sumbangan pembangunan masjid di jalan raya
juga berkaitan langsung dengan hajat dan kepentingan umat Islam di sebagian
wilayah di Indonesia, yang dalam posisi ini tentu komeegda/ah penting untuk
diperhatikan. Lebih dari itu, ketentuan dalam nas al-Qur'an dan hadis juga tentu
tidak terlepas menjadi bagian dari dalil-dalil dan argumentasi teologis yang
digunakan para pencari sumbangan di jalan raya dalam melegitimasi perbuatan
tersebut.

Penelitian ini dilakukan di ruas Jalan Raya Serang-Pandeglang Km 11,
tepatnya di Masjid Baitul Falah Desa Kemanisan, Kecamatan Curug Kota Serang.
Lokasi ini dipilih karena kegiatan pencarian sumbangan di lokasi ini sudah
berjalan cukup lama (sekitar 2 tahun). Di samping itu, kegiatan pencarian
sumbangan di sekitar jalan raya Serang-Pandeglang ini juga bukanlah hal yang
pertama kali dilakukan. Salah satunya adalah kegiatan pencarian sumbangan
pembangunan masjid Jami’ Baitul Iffah di Jalan Raya Serang-Pandeglang Km 12
pada rentang tahun 2007-2008. Dari sini, kegiatan penelitian ini dilakukan dengan
harapan dapat memberi kontribusi positif bagi Pemerintah Daerah maupun
masyarakat sekitar dalam rangka memahami praktik kegiatan pencarian
sumbangan pembangunan masjid di jalan raya menurut pandangan hukum positif

dan hukum Islam.



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan pada uraian latar belakang yang telah penyusun paparkan di atas,
maka pada penelitian ini penyusun mengajukan rumusan masalah sebagai berikut.
1. Bagaimana status hukum pencarian sumbangan pembangunan masjid Baitul
Falah di jalan raya Serang Pandeglang, Desa kemanisan, Kecamatan Curug,
Kota Serang dalam pandangan hukum positif dan hukum Islam ?
2. Bagaimana implikasi yang ditimbulkan dari dua status hukum tersebut

terhadap kegiatan pencarian sumbangan pembangunan masjid di jalan raya?

C. Tujuan dan Kegunaan
1. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah:
a. Untuk mengetahui pandangan hukum positif dan hukum Islam mengenai
kegiatan pencarian sumbangan untuk pembangunan masijid di jalan raya.
b. Untuk mengetahui implikasi yang ditimbulkan dari dua status hukum
tersebut terhadap kegiatan pencarian sumbangan untuk pembangunan
masjid di jalan raya.
2. Kegunaan Teoretis
a. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberi sumbangan pemikiran
bagi pengembangan ilmu hukum positif dan hukum Islam khususnya
menyangkut masalah ketertiban umum di masyarakat dalam kegiatan

pencarian sumbangan pembangunan masjid di jalan raya.



10

b. Penelitian yang ditulis secara komparatif ini diharapkan dapat melengkapi
penelitian yang telah ada, serta dapat menjadi tambahan khazanah
pemikiran bagi penelitian-penelitian lanjutan yang memiliki tema serupa.

3. Kegunaan Praktis

a. Bagi Pemerintah
Memberikan masukan dan saran terhadap pemerintah pusat maupun
pemerintah daerah terhadap kebijakan-kebijakan yang akan dibuat seputar
masalah kegiatan pencarian sumbangan di jalan raya.

b. Bagi Masyarakat
Masyarakat dapat memahami hak-hak dan kewajibannya sebagai
pengguna jalan untuk turut menjaga ketertiban umum yang bermanfaat
bagi kepentingan sesama baik dari segi pandang hukum positif maupun
hukum Islam.

c. Bagi Peneliti
Memenuhi sebagian dari syarat-syarat memperoleh gelar sarjana strata

satu dalam ilmu hukum Islam.

D. Telaah Pustaka
Telaah pustaka merupakan kajian terhadap hasil penelitian atau karya
kontemporer yang membahas subjek yang sama, khususnya skripsi, tesis atau
disertasi atau karya akademik lain yang merupakan hasil penelitian. Tujuannya
adalah untuk mengetahui sejauh mana penelitian yang telah dilakukan terhadap

subjek pembahasan, dan untuk mengetahui perbedaan penelitian-penelitian yang
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sudah ada dengan penelitian yang akan dilakttkBalam hal ini, penyusun telah
melakukan telaah pustaka terhadap beberapa karya ilmiah yang telah ditulis
sebagai mana berikut.

Rudi Aryanto, menulis skripsi dengan judeénggunaan Dana Zakat untuk
Pembangunan Masjid Studi Pemikiran As-Sayyid Sabigq dan Yusuf Al-Qardawi.
Dalam penelitiannya Rudi mengangangkat pokok masalah tentang bagaimana
formulasi pandangan Sayyidatsq dan Yisuf al-Qardawi mengenai hukum
menetapkan dana zakat untuk pembangunan masjid serta apakah ada persamaan
dan perbedaan antara pandangan SayyhigSdan Yisuf Qardawi tentang
hukum menetapkan dana zakat untuk membangunan masjid. Penelitian ini
merupakan jenis penelitian pustakdéréry research)dengan sifat deskriptif-
analatik-komparatif. Hasil ini penelitian ini mengemukakan bahwa setelah melihat
makna lafazfr sablillah, Sayyid Sbiq membolehkan pemberian dana zakat
kepada masjid dengan alasan distributif. Sementara iisufY Qardawi
membolehkan penggunaaan dana masjid untuk pembangunan masjid dengan
memperluas makna jihad pada kandungan lafgabfillah.*

Nur Faizun, skripsinya berjuditengelolaan Zakat untuk Menutupi Hutang
Panitia Pembangunan Masjid (Studi Kasus di Desa Penganten Kecamatan
Klambu Kabupaten Purwodadipengangkat pokok masalah tentang bagaimana

pengelolaan zakat padi untuk menutupi hutang panitia pembangunan masjid dan

13 Fakultas Syariah dan Hukum UIN Sunan Kalijagggdoman Penulisan Skripsi
(Yogyakarta: Fakultas Syariah dan Hukum, 2017), him. 4.

14 Rudi Ardyanto, “Penggunaan Dana Zakat untuk Pembangunan Masjid Studi Pemikiran
As-Sayyid Sabiq dan Yusuf Al-Qardawi3kripsi Fakultas Syariah dan Hukum UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta, 2008.
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menjelaskan bagaimana pengelolaan zakat padi untuk menutupi hutang panitia
dalam proses pembangunan masjid dalam perspektif hukum Islam. Penelitian ini
merupakan jenis penelitian lapangéield research) dengan menggunakan teknik
sampling. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa muzaki atau orang yang
mengeluarkan zakat di desa Penganten, Kecamatan Klambu, Purwodadi belum
sesuai dengan kriteria hukum Islam karena belum dihitungnya nisab yang
sempurna sebab praktik yang digunakan adalah pemerataan hasil. Selanjutnya,
nisab atau kadar pengelolaan zakat padi di Desa Penganten ini juga tidak memakai
ketentuan hukum Islam, karena langsung ditetapkan sebesar Rp. 100.000 oleh
masyarakat, amil, aparatur desa, dan juga tokoh agama di desa sétempat.

Sari Kurnia Putri, menulis Skripsi dengan juddindakan meminta
sumbangan di Jalanan di Desa Lombang Dajah Kecamatan Blega Kabupaten
Bangkalan. Penelitian ini mengangkat pokok masalah mengenai bagaimana para
peminta sumbangan memahami tindakannya terhadap pengumpulan dana
pembangunan masjid dalam tinjauan sosiologi. Data yang diperoleh kemudian
dianalisis dengan teori tindakan sosial Max Webber. Dari hasil penelitiannya,
Putri mengemukakan bahwal) Riwayat munculnya kegiatan meminta
sumbangan masjid di jalanan merupakan pilihan rasional instrumental. (2)

Tindakan meminta sosial peminta sumbangan mencerminkan orientasi tindakan

15 Nur Faizun, “Pengelolaan Zakat untuk Menutupi Hutang Panitia Pembangunan Masjid
(Studi Kasus di Desa Penganten Kecamatan Klambu Kabupaten Purwo8disi Fakultas
Syariah dan Hukum UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2005.



13

ideal. (3) Penggunaan konsep sedekah dalam kegiatan meminta sumbangan
merupakan suatu bentuk pembungkusan aktivitas sosial atas namagama.

Muhammad Holis menulis jurnal dengan judfwinstruksi Masyarakat Pencari
Sumbangan Di Jalan Raya (Studi Kasus Pencarian Amal Masjid Di Jalan Raya
Kabupaten Pamekasanpalam jurnal penelitiannya, Holis melakukan penelitian
lapangan untuk mengungk&momena pencarian amal untuk pembangunan masijid
di jalan raya dari perspektif sosiologi. Dari hasil penelitiannya, Wardi menemukan
bahwa bahwa makna sosial pencarian sumbangan pembanguna masjid di jalan
raya adalah sebagai berikufl) Proses pengagamaan aktifitas sosial atau
pembungkusan aktifitas sosial atas nama agama (2) Perwujudan Kketidak
percayaan masyarakat terhadap pengelola pembangunan‘hasjid.

Moch. Cholid Wardi, menulis jurnal dengan judténcarian Dana Masjid di
Jalan Raya dalam Perspektif Hukum Islarbalam penelitiannya Wardi
mengangkat pokok masalah mengenai tinjauan hukum Islam terhadap praktik
pencarian dana masjid yang dilakukan di jalan raya. Penelitian ini merupakan
jenis penelitian literatur atau studi pustaka. Dari hasil penelitiannya, Wardi
menemukan bahwa(l) Dalam perspektif al-Quran dan Hadis aktivitas
memakmurkan masjid lebih penting atau lebih diperintahkan daripada

mambangun masjid secara fisik. (2) Kegiatan pencarian dana masjid di jalan raya

16 Sari Kurnia Putri, “Tindakan meminta sumbangan di Jalanan di Desa Lombang Daajah
Kecamatan Blega Kabupaten BangkalaiSkripsi Fakultas lImu Sosial dan Ilmu Politik
Universitas Airlangga Surabaya, 2019.

17 Mohammad Holis, “Konstruksi Masyarakat Pencari Sumbangan Di Jalan Raya (Studi
Kasus Pencarian Amal Masjid Di Jalan Raya Kabupaten Pamekdsam! Nuansa/ol. 14 No.
1 Juni 2017, him. 81.
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mengandung unsumadarah yang harus dicegal{3) Aktivitas meminta-minta
tidak diperbolehkan dalam Islam dan dapat merendahkan martabat&slam.

Dari hasil telaah pustaka ini, penelitian-penelitian yang telah ada memiliki
kesamaan kajian dengan penelitian yang penyusun lakukan, yaitu pada masalah
pembangunan masjid dan pengumpulan sumbangan. Namun demikian, aspek
yang membedakan dengan penelitian-penelitian terdahulu ialah penelitian-
penelitian terdahulu tidak mengkaji masalah kegiatan pencarian sumbangan
pembangunan masjid di jalan raya dalam sudut pandang hukum positif, dan pada
beberapa penelitian melakukan telaah dan analisisnya berdasarkan kacamata
sosiologi. Sementara penelitian yang penyusun lakukan membedah objek kajian
melalui perspektif hukum secara komparatif, yakni tinjauan hukum positif dan
hukum Islam. Dengan demikian, pada titik inilah letak perbedaan penelitian

penyusun dengan penelitian-penelitian sebelumnya.

Kerangka Teori

Kerangka teori merupakan kerangka konseptual yang akan digunakan penyusun
sebagai pisau analisis dalam membedah masalah-masalah yang akan diteliti dalam
penelitian. Sebagai penelitian yuridis-normatif, penyusun membangun kerangka
teori dengan menggunakan petunjuk dan dalil-dalil hukum yang bersumber dari
Peraturan Perundangan-perundangan di Indonesia, di antaranya berkaitan dengan
asas kepentingan umum dan asas otonomi daerah. Sementara itu, dalam kerangka
teori hukum Islam penyusun akan menggunakan salah satu instrumen usul fikih

yaitu metode sadd azari‘ah.

18 Moch. Cholid Wardi, “Pencarian Dana Masjid di Jalan Raya dalam Perspektif Hukum
Islam,” Jurnal Al-lhkamVol. 7 No. 2 Desember 2012.
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1. Hukum Positif
Hukum Positif adalah hukum yang berlaku di suatu negara atau masyarakat
tertentu pada saat terteniug contitutunit®. Hukum positif memiliki sumber
hukum formil maupun materif® Dalam hukum positif Indonesia, dikenal
beberapa sumber hukum formil yang berlaku, di antaranya yang paling pokok
adalah Peraturan Perundang-undangan. Peraturan Perundang-undangan sendiri
secara definitif diartikan sebagai peraturan tertulis yang memuat norma hukum
yang mengikat secara umum dan dibentuk oleh lembaga negara atau pejabat
yang berwenang melalui prosedur yang ditetapkan dalam Peraturan Perundang-
undangart?

Dalam tata pemerintahan di Indonesia, terdapat sebuah asas-asas umum
yang secara khusus berlaku dan penting artinya bagi perbuatan-perbuatan
hukum pemerintahatf. Asas ini digunakan sebagai acuan penggunaan
Wewenang bagi Pejabat Pemerintahan dalam mengeluarkan Keputusan
dan/atau Tindakan dalam penyelenggaraan pemerintahan yang kemudian
disebut dengan istilah Asas-Asas Umum Pemerintahan Yang Baik (AA3PB).
Dalam AAUPB di Indonesia terdapat 13 asas yang berlaku, salah satunya yang

memiliki signifikansi dengan topik penelitian ini adalah asas kepentingan

19 Budi RuhiatudinPengantar llmu HukuniYogyakarta: Cakrawala Media, 2013), him.
21.
20bid, him. 24-35.

21 Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2011 tentang Pembentukan Peraturan Perundang-
Undangan Pasal 1.

22 paulus Effendi Lotulungdlimpunan Makalah Asas-asas Umum Pemerintah Yang Baik
(Bandung: Citra Aditya Bakti, 1994), him. 80.

2 pasal 1 angka 17 Undang-Undang Nomor 30 Tahun 2014 Tentang Administrasi
Pemerintahan.
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umum. Asas kepentingan umum ini merupakan asas yang mendahulukan
kesejahteraan umum dengan cara yang aspiratif, akomodatif, dan $élektif.

Selain itu, di luar AAUPB terdapat juga asas otonomi yang merupakan
prinsip dasar penyelenggaraan Pemerintahan Daerah berdasarkan Otonomi
Daerah. Otonomi Daerah sendiri diartikan sebagai hak, wewenang, dan
kewajiban daerah otonom untuk mengatur dan mengurus sendiri Urusan
Pemerintahan dan kepentingan masyarakat setempat dalam sistem Negara
Kesatuan Republik Indonesia.Hak otonomi daerah ini diberikan melalui
Desentralisasi dimana terjadi penyerahan urusan pemerintahan oleh Pemerintah
Pusat kepada daerah otonom berdasarkan Asas Ot&homi.

Dalam hukum positif Indonesia, aturan yang mengatur tentang kegiatan
pencarian sumbangan di jalan raya yang termuat dalam beberapa Peraturan
Perundang-undangan. Mulai dari Undang-Undang, Peraturan Pemerintah,
Keputusan Menteri, hingga Peraturan Daerah (Perda). Satu-satunya Undang-
Undang yang menurut penyusun berkaitan langsung dengan kegiatan pencarian
sumbangan pembangunan masijid di jalan raya adalah Undang-Undang No. 9
tahun 1961 tentang Pengumpulan Uang atau Barang. Dalam Undang-Undang
ini kata sumbangan sendiri secara spesifik tidak disebutkan. Istilah yang
digunakan untuk menunjuk arti sumbangan adalah frasa pengumpulan uang

atau barang yang memiliki arti “Setiap usaha mendapatkan uang atau barang

2 Penjelasan pasal 58 huruf C Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 Tentang
Pemerintahan Daerah

25 pasal 1 angka 6 Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 Tentang Pemerintahan Daerah

% Pasal 1 angka 8 Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 Tentang Pemerintahan Daerah



17

untuk pembangunan dalam bidang kesejahteraan sosial,
mental/agama/kerokhanian, kejasmanian dan bidang kebud&yaan.”

Pada dasarnya setiap pengumpulan sumbangan uang atau barang, harus
didasarkan pada izin dari pejabat yang berwer&igin itu kemudian di atur
lebih spesifik dalam Peraturan Pemerintah Nomor 29 tahun 1980 Tentang
Pelaksanaan Pengumpulan Sumbangan, Peraturan Menteri Sosial No 14 Tahun
1982 serta Keputusan Menteri Sosial Rl No 56/HUK/1996 Tentang
Pelaksanaan Pengumpulan Sumbangan oleh Masyarakat.

Pada kegiatan pengumpulan sumbangan pembangunan masjid di jalan raya
yang dilakukan oleh masyarakat, lazimnya wilayah pengumpulan sumbangan
tidak sampai masuk pada lingkup nasional (izin menteri). Wilayah
pengumpulan sumbangan masuk pada lingkup yang lebih kecil seperti wilayah
kabupaten/kota. Sejalan dengan hal ini, Pemerintah Daerah baik di tingkat
Provinsi maupun Kabupaten/ Kota memiliki kewenangan dalam mengatur
ketertiban umum dan ketentraman masyarakat di wilayahnya masing-masing
melalui hak otonomi daerah. Pada posisi inilah, Peraturan Daerah Provinsi
maupun Kabupaten/Kota dapat mengatur kegiatan pencarian sumbangan di
jalan raya dalam rangka penyelenggaraan kenyamanan, keamanan, dan

ketertiban umum di masyarakat.

2 pasal 1.

28 Undang-Undang Nomor 9 Tahun 1961 tentang Pengumpulan Uang atau Barang pasal 2
ayat (1).
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2. Hukum Islam
Hukum Islam merupakan norma yang hidup dan diyakini oleh masyarakat
Islam Indonesia liging law). Hukum Islam sendiri diartikan sebagai
seperangkat aturan yang berisi hukum sygealg bersifat terperinci, berkaitan
dengan perbuatan manusia, yang dipahami dan digali dari sumber-sumber (al-
Quran dan hadis) dan dalil-dalil syarak lainnya melalui berbagai metode
ijtihad.2° Ada beberapa metode ijtihad yang digunakan oleh para iglais
dalam menetapkan hukum, baik itu yang disepakati bersamzafaqg ‘alaih)
maupun yang diperselisihkan. Pada perspektif hukum Islam ini, penyusun
membangun kerangka teori dengan menggunakan metadg aszari'ah

sebagai pisau analisis yang akan digunakan untuk membedah penelitian.

Sadd asZarr‘ah

Secara etimologis, kataz-zarr'ah (359;31\) berarti jalan “Jalan yang
menuju kepada sesuatu.” Ada juga yang mengkhususkan penge+tanmah
dengan sesuatu yang membawa kepada yang dilarang dan mengandung
kemudaratad® Sementara itu M. Aba Zahrah menyebutkan babhwzarrah
berartiwasilah (perantara), sedang secara istidatrarr'ah ialah sesuatu yang
menjadi perantara ke arah perbuatan yang diharamkan atau dihatatkan.
Zuhaili memberi pengertian bahwa secara etimaddgiari‘ah artinya adalah

jalan yang menuju kepada sesuatu. Sementara menurut istilah ulama usul fikih,

22 Rahman Dahlar)shul Figh (Jakarta : Amzah, 2011), him.15.
30 Nasrun Haroenshul Figh(Jakarta: Logos Publishing House, 1996), him. 160.

81 M. Abii Zahrah,Ushul Figh, alih bahasa Saefullah Ma’'sum dkidakarta: Pustaka
Firdaus, 1994), him. 438.
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az-Zarrah adalah “Segala hal yang bisa mengantarkan dan menjadi jalan
kepada sesuatu yang dilarang oleh syatak.

Definisi yang agak berbeda dinyatakan oleh asitiSy mengenaiaz-
zari‘ah yaitu:

8500k ) Alias 35 sy (st

“Suatu perantara yang semula mengandung kemaslahatan menuju kepada
suatu kemafsadatan.”

Untuk mendapatkannya dalam bahasan sesuai dengan yang dituju, maka
kata az-zari‘ah itu didahului dengan lafagaddu (i) yang artinya menutup,
maksudnya ialah menutup jalan terjadinya kerusdkan.

Imam asy-S#tibi mengemukakan tiga syarat yang harus dipenuhi,
sehingga suatu perbuatan itu dilarang, y&itu
1. Perbuatan yang dilakukan itu membawa kepada kemafsadatan,

2. Kemafsadatan lebih kuat dari kemaslahatan pekerjaan, dan
3. Dalam melakukan perbuatan yang dibolehkan unsur kemafsadatan lebih
banyak.

Pada prinsipnya, dasar pegangan ulama untuk mengguisakiah az
zari‘'ah adalah kehati-hatian dalam beramal ketika menghadapi perbenturan

antara maslahat dan mafsadat. Biedasah yang dominan, maka boleh

32Wahbah az-Zaili, Usal al-Figh al-Islamz (Beirut: Dar al-Fikr, 1987), 11:863.

33 Abii Ishaqg lbrahim bin Misa asy-Stibi, Al-Muwafagat fr Usil al-Syar‘ah (Beirut: Dar
al-Ma'rifah, 1973), 1V:198.

34 Amir Syarifuddin,Ushul Figh Jilid 2(Jakarta: Kencana, 2011), him. 424.

35 Abii Ishaq Ibrahim bin Misa asy-Syitibi, Al-Muwafagat, 1V:198.
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dilakukan. Namun, apabilamafsadah yang dominan, maka harus
ditinggalkan®® Bila sama-sama kuat di antara keduanya, maka untuk menjaga
kehati-hatian harus diambil prinsip yang berlaku, vyaitu sebagaimana

dirumuskan dalam kaidah

Aall e e 33 salalliss

“Menolak kerusakan diutamakan ketimbangengambil kemaslahatan”

Bila antara yang halal dan yang haram berbaur (bercampur), maka
prinsipnya dirumuskan dalam kaidah:

ALES I TEN (I NES [FEC I

“Apabila berbaur yang halal dengan yang haram, maka yang haram
mengalahkan yang halaf’

Menurut Abt Zahrah, hal penting yang perlu diperhatikan bahavey y
menjadi dasar diterimanysa-zari‘ah sebagai sumber pokok hukum Islam ialah
tinjauan terhadap akibat suatu perbuatan. Perbuatan yang menjadi perantara
mendapatkan ketetapan hukum sama dengan perbuatan yang menjadi
sasarannya, baik perbuatan itu dikehendaki atau tidak dikehendaki terjadinya.
Apabila perbuatan itu mengarah kepada sesuatu yang diperintaimiedib),
maka ia menjadimaiib. Sebaliknya, jika perbuatan itu mengarah kepada

perbuatan buruk, maka ia menjadi terlarang. Peninjauan terhadap akibat suatu

perbuatan, sebagaimana di ungkap di atas, bukannya memperhitungkan kepada

36 Amir Syarifuddin,Ushul Figh Jilid 2 him. 430.

37 Ibid.
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niat si pelaku, akan tetapi yang diperhitungkan adalah akibat dan buah dari

perbuatannny3

F. Metode Penelitian

Metode penelitan adalah seperangkat cara atau langkah-langkah sistematis dan

logis tentang pencarian data yang berkenaan dengan masalah tertentu untuk

diolah, dianalisis, diambil kesimpulan dan selanjutnya dicarikan cara

pemecahanny®. Dalam penyusunan penelitian ini, metode yang digunakan

penyusun adalah sebagai berikut:

1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan dalam proposal ini adalah adalah penelitian
lapangan fleld research) vyang dipadukan dengan penelitan
literatur/kepustakaanlilfrary research). Penelitian lapangan dilakukan di
mana lokasi penelitiannya berada di masyarakat atau kelompok manusia
tertentu sebagai latar dimana peneliti melakukan penettiBalam hal ini
penyusun melakukan penelitian langsung di Masjid Baitul Falah, Desa
Kemanisan, Kecamatan Curug, Kota Serang.

2. Sifat Penelitian
Sifat penelitian ini adalah deskriptif-komparatif. Analisis deskriptif
digunakan untuk memperoleh dan membuat gambaran atau lukisan secara

sistematis, konkret, dan informatif mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta

%8 M. Abii ZahrahUshul Figh him. 440.

%% Wardi Bacthiar,Metodologi Penelitian llmu DakwalkJakarta: Logos Wacana limu,
1997), him. 1.

40 Jonathan Sarwondyletode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatifyogyakarta: Graha
IImu, 2006), him. 18.
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hubungan antar fenomena yang diselidiki. Sementara itu, analisis komparatif
dilakukan untuk melakukan perbandingan antara dua pendapat yang
penyusun teliti agar diperoleh hasil penelitian yang utuh dan komprehensif.
Yakni tinjauan hukum kegiatan pencarian sumbangan pembangunan masjid
di jalan raya dalam perspektif hukum positif Indonesia dan Hukum Islam.
Pendekatan Penelitian

Pendekatan yang penyusun gunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
yuridis dan usul fikih. Pendekatan yuridis didasarkan pada telaah perundang-
undangan yang berlaku di Indonesia yakni di antaranya Undang-Undang
Nomor 9 Tahun 1961 Tentang Pengumpulan Uang Atau Barang, Peraturan
Pemerintah No 29 tahun 1980 Tentang Pelaksanaan Pengumpulan
Sumbangan, dan Peraturan Daerah Kota Serang Nomor 10 Tahun 2010
Tentang Ketertiban, Kebersihan Dan Keindahan. Sementara pendekatan usul
fikih didasarkan pada kaidah-kaidah hukum dan metsglgbat al-ahlém

yang berlaku dalam hukum Islam. Dalam hal ini penyusun menggunakan
kerangkamadakah yang dikonseptualisasi oleh al-Ghzdan menggunakan
metodesadd aszari‘ah sebagai salah satu instrumen penemuan hukum dalam
usul fikih.

Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data memiliki peranan dan fungsi yang penting dalam
menentukan kualitas penelitian. Kedalaman dan ketepatan data yang dikelola
dalam sebuah penelitian ditentukan melalui metode ini. Dalam penelitian ini,

metode pengumpulan data yang penulis gunakan adalah sebagai berikut:
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a. Observasi
Observasi adalah metode pengumpulan data secara sistematis melalui
pengamatan dan pencatatan terhadapa fenomena yang “ditBktila
proses ini, penyusun melakukan pengamatan ke lokasi penelitian yang
terletak yang di jalan raya Serang-Pandeglang Km 11, Desa Kemanisan
Kecamatan Curug, Kota Serang. Pengamatan ini dilakukan untuk melihat
dan mengamati secara langsung bagaimana praktik pencarian sumbangan
pembangunan Masjid Baitul Falah yang dilakukan di sekitar Jalan Raya
Serang Pandeglang. Proses observasi dimulai dengan mengidentifikasi
tempat yang hendak diteliti, kemudian dilanjutkan dengan pemetaan,
sehingga dapat diperoleh gambaran umum tentang sasaran peftelitian.

b. Interview(wawancara)
Interview adalah proses memperoleh keterangan untuk tujuan penelitian
dengan cara tanya jawab sambil bertatap muka antara pewawancara
dengan informan, dengan atau tanpa menggunakan pedaua® (
wawancard® Metode ini digunakan melalui tanya jawab secara langsung
kepada informan utama maupun pendukung. Pada proses ini, penyusun
melakukan wawancara terhadap ketua takmir masjid Baitul Falah, tiga

orang petugas pencari sumbangan, dan tiga orang pengguna jalan raya

4 M. Hariwijaya dan Bisri M. DjaelaniTeknik Menulis Skripsi dan Tesis, Landasan
Hipotesis Analisa Data KesimpuldMogyakarta: Zenith Publisher, 2006), him. 44.

42 J.R Raco,Metode Penelitian Kualitatif: Jenis, Karakakteristik, dan Keunggulannya
(Jakarta: PT Gramedia Widiasarana Indonesia, 2010), him. 112.

43 Burhan BunginPenelitian Kualitatif: Komunikasi, Ekonomi, Kebijakan Publik, dan limu
Sosial Lainnya(Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2010), him. 108.
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Serang-Pandeglang yang terdiri dari dua pengendara motor, dan satu
pengendara mobil. Melalui metode ini, diharapkan dapat diperoleh data
dan informasi primer di lapangan secara akurat dan memadai.
c. Studi Pustaka
Melalui metode ini, pengumpulan data dilakukan dan diperoleh melalui
penelusuran berbagai sumber dari bahan tertulis meliputi materi hukum
positif dan hukum Islam, seperti al-Qur'an dan Hadis, kitab-kitab fikih,
Peraturan Perundang-Undangan, jurnal penelitian, artikel ilmiah, buku-
buku serta dokumen berita dan data-data statistik yang mendukung dan
berkaitan erat dengan objek penelitian.
5. Metode Analisis Data
Dalam menganalisis data, peneliti menggunakan metode analisis kualitatif
dengan berpijak pada penalaran induksndictive method) vyaitu
menguraikan hal-hal yang bersifat khusus terlebih dahulu kemudian berjalan
menuju hal-hal yang bersifat umum untuk menarik kesimpulan. Hukum yang
disimpulkan difenomena yang diselidiki berlaku bagi fenomena sejenis yang

belum diteliti.

G. Sistematika Pembahasan
Agar penyusunan penelitian ini tersusun secara sistematis dan terstruktur, maka
perlu dipaparkan kerangka pembahasan. Hal ini dilakukan untuk memberikan
gambaran singkat dan jelas kepada pembaca mengenai alur penyusunan skripsi

ini. Sistematika pembahasan skripsi ini diuraikan sebagai berikut:
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Bab Pertama, bab ini merupakan bagian pendahuluan dari penulisan skripsi
ini yang mencakup 7 sub bab pembahasan yadttama,latar belakang masalah
yang menguraikan kegelisahan akademik dan memuat alasan-alasan pokok
permasalahan yang menjadi objek penelitiKiedua, rumusan masalah yang
merupakan pokok masalah yang harus diteliti dan dijawab dalam penelitian ini.
Ketiga, tujuan dan kegunaan penelitian yang diharapkan dapat tercapai dalam
penelitian ini. Keempat,telaah pustaka yang menerangkan penelusuran karya-
karya ilmiah sebelumnya untuk menegaskpaositioning penyusun dalam
penelitian ini terhadap tema-tema penelitian sejekedima, kerangka teoritik
berisi tentang kerangka konseptual yang akan digunakan penyusun sebagai pisau
analisis dalam membedah masalah-masalah yang diteliti dalam penelitian ini.
Keenam metode penelitian yang menerangkan seperangkat cara atau langkah-
langkah sistematis dan logis yang penyusun gunakan untuk mengumpulkan,
mengolah dan menganalisis data penelitidatujuh, sistematika pembahasan
yang merupakan komponen dan kronologi penelitian ini.

Bab Kedua, bab ini berisi tinjauan umum atau landasan teori yang
merupakan pijakan penyusun di dalam menelaah dan mengembangkan isi
penelitian. Dalam bab ini diuraikan tinjauan sumbangan dalam hukum positif
yang meliputi pengertian sumbangan, tujuan dan cara pengumpulan sumbangan,
perizinan pengumpulan sumbangan dan dasar hukum seputar pengumpulan
sumbangan. Selanjutnya, diuraikan bahasan mengenai tinjauan sumbangan dalam

hukum Islam yang meliputi sedekah, hibah, hadiah, dan wakaf. Kemudian pada
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bagian terakhir, diuraikan pembahasan lebih lanjut mengenai nsaidi az
zari‘ah yang digunakan sebagai kerangka teori pada penelitian ini.

Bab Ketiga, berisi deskripsi objek penelitian yang diteliti. Bab ini merupakan
penguraian hasil data penelitian di lapangan yang kemudian akan ditelaah dan
dianalisis pada bab IV. Pada permulaan bab ini, diuraikan terlebih dahulu
mengenai gambaran umum Desa Kemanisan yang meliputi kondisi geografis,
kondisi demografis, tingkat pendidikan dan sarana pendidikan, mata pencaharian,
serta agama dan sarana peribadatan. Selanjutnya diuraikan mengenai gambaran
singkat mengenai Masjid Baitul Falah. Seletah itu, baru kemudian diuraikan
gambaran praktik pencarian sumbangan pembangunan masjid Baitul Falah yang
dilakukan di jalan raya Serang-Pandeglang Km 11, Desa Kemanisan, Kecamatan
Serang, Kota Serang.

Bab Keempat, merupakan analisis pokok-pokok masalah (rumusan masalah)
terhadap data penelitian yang diperoleh pada bab Ill. Dalam bab ini, penyusun
mengurai analisis penelitian menjadi tiga sub baha2artama,analisis hukum
positif terhadap kasus pencarian sumbangan pembangunan Masjid Baitul Falah di
Jalan Raya Serang Pandeglakgdua, analisis hukum Islam terhadap kasus
pencarian sumbangan pembangunan Masjid Baitul Falah di jalan raya Serang
Pandeglang Ketiga, implikasi hukum Kkegiatan pencarian sumbangan
pembangunan masjid di jalan raya.

Bab Kelima, sekaligus bab terakhir, berisi kesimpulan yang merupakan

jawaban dari rumusan masalah yang penyusun ajukan pada bab pertama. Selain
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itu, disertakan pula saran-saran yang dirasa perlu penyusun sampaikan kepada

pembaca dari hasil penelitian ini.



BAB V
PENUTUP

A. KESIMPULAN
Berdasarkan uraian pembahasan dan kagian analisis yang telah dilakukan
pada bab-bab sebelumnya, maka pada bagian penutup ini, penyusun akan
menyampaikan kesimpulannya sebagal berikut:

1. Dalam Hukum positif di Indonesia, kegiatan pencarian sumbangan
pembangunan masjiid di Jalan raya merupakan jenis kegiatan usaha
pengumpulan sumbangan yang memerlukan izin secara resmi dari pejabat
yang berwenang. Ketentuan perizinan ini dimuat dari mulai tingkatan
Undang-Undang, Peraturan Pemerintah, Keputusan Menteri, hingga
Peraturan Daerah dengan prosedur yang telah ditentukan. Ini artinya, selama
tidak ada izin yang diberikan, maka kegiatan pencarian sumbangan di jalan
raya adalah perbuatan yang dilarang. Bahkan apabila dilanggar,
penyelenggara kegiatan ini dapat dikenali sanksi administratif hingga sanks
pidana yang masuk dalam kategori pelanggaran. Dari hasil penelitian di
lapangan diketahui, bahwa kegiatan pencarian sumbangan pembangunan
Magid Baitul Falah di Jalan Raya Serang Pandeglang Km 11, Desa
Kemanisan, Kecamatan Curug Kota Serang belum memenuhi standar
prosedur yang diatur dalam peraturan perundangan-undangan sebab belum
memiliki izin penyelenggaran kegiatan pencarian sumbangan sumbangan
yang dikeluarkan oleh pgabat yang berwenang. Di samping itu, melaui

Peraturan Daerah Kota Serang Nomor 10 Tahun 2010 Tentang Ketertiban,

111



112

Kebersihan dan Keindahan, Pemerintah Kota Serang memiliki peran dan
tanggungjawab untuk menjaga hak setigp orang agar dapat menikmati
kenyamanan berjalan, berlalu lintas, dan mendapat perlindungan dari
Pemerintah Daerah. Oleh sebab itu, maka setiap orang, badan hukum dan
perkumpulan, dilarang mempergunakan ruang milik jalan selain peruntukkan
jalan umum dalam rangka mewujudkan ketertiban di Ruang Milik Jalan
(RUMIJA), fasilitas umum dan fasilitas sosial.

Dalam hukum Islam, jalan raya yang merupakan bagian dari kepentingan
umum (magdakah al-‘ammah)yang perlu diprioritaskan dari kepentingan-
kepentingan lain yang tidak sgjalan demi terciptanya kenyamanan dan
keamanan dalam aktivitas berlalu lintas. Hal ini misalnya tercemin melalui
hadis Nabi SAW yang mewanti-wanti para sahabatnya agar menjaga diri dari
melakukan aktivitas di jalan umum serta hadis tentang menyingkirkan
sesuatu yang membahayakan di jalan yang dinilai sebagai bagian dari
amalan sedekah. Dalam kasus pencarian sumbangan pembangunan masjid
di jalan raya, aspek kemaslahatan merupakan prioritas utama yang harus
didahulukan terutama ketika dikaitkan keselamatan jiwa para pengguna
jalan dan petugas pencari sumbangan yang melakukan aktivitasnya di
tengan-tengah ruang gerak lalu lintas ini. Aspek kemaslahatan ini ditempuh
dengan cara menolak kemafsadatan terlebih dahulu, sebelum mengambil
berbagai kemungkinan kemaslahatan yang dapat diperoleh. Oleh sebab itu,
berdasarkan pertimbangan aspek mafsadah yang ditimbulkan dari kegiatan

pencarian sumbangan pembangunan masjid di jalan raya, maka sudah
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sebaiknya pelaksanaan kegiatan ini dicegah (dilarang) atas dasar lisadd az
zari‘'ah. Metode sadd a-zarr'ah ditempuh sebagai upaya preventif dalam
rangka menjaga kemungkinan-kemungkinan buruk serta agar tidak terjadi
hal-hal yang berdampak negatif.

Dampak pelarangan kegiatan pencarian sumbangan pembangunan masjid di
jalan raya ini sekurang-kurangnya diharapkan dapat meminimalisir terjadinya
kegiatan seperti ini di sepanjang jalan raya Serang-Pandeglang pada
khususnya dan di berbagai wilayah Indonesia pada umumnya. Pelarangan
yang tegas melalui hukum positif akan memberikan kepastian hukum yang
kuat secara legal formal, sementara pelarangan melalui hukum agama, akan
memperkuat keabsahan hukum dalam tataran sosial-budaya di masyarakat.
Sementara sebaliknya, apabila kasus pencarian sumbangan di jalan raya ini
tidak mendapatkan perhatian hukum, maka dikhawatirkan akan membentuk
stigma masyarakat yang mengamini bahwa kegiatan pencarian sumbangan
pembangunan masjid di jalan raya merupakan hal yang dianggap wajar dan
diperbolehkan. Stigma ini yang dikhawatirkan akan berimplikas pada
maraknya kegiatan pencarian sumbangan serupa yang terus terjadi di

kemudian hari.
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B. SARAN

1. Pemerintah Pusat maupun Daerah diharapkan dapat |ebih memperhatikan dan
menawarkan  kebijakan-kebijakan solutif terhadap kasus pencarian
sumbangan pembangunan magjid di jalan raya. Payung hukum yang jelas
sudah seharusnya juga diikuti oleh penegakan hukum tegas. Akar
permasalahan yang menyebabkan sebagian masyarakat kita melakukan
kegiatan pencarian sumbangan di jalan raya ini sudah seharusnya menjadi
fokus pemerintah sehingga kegiatan-kegiatan yang telah menjamur di
beberapa daerah ini tidak menjadi sebuah kelaziman yang dianggap wajar
oleh sebagian masyarakat kita. Hal ini semata-mata dilakukan sebab
pemerintah memiliki peran dan tanggung jawab dalam penyelenggaraan
ketertiban, kenyamanan, dan keamanan bagi setiap masyarakatnya.

2. Lembaga-lembaga keagamaan seperti Kementerian Agama, Mgelis Ulama
Indonesia dan Dewan Kesgahteraan Indonesia memiliki peranan penting
dalam rangka menyampaikan pemahaman yang baik kepada umat khususnya
kepada para pengurus masgiid agar dapat melakukan aktivitas-aktivitas
pencarian dana yang segjaan dengan nilai-nilai kemaslahatan dan sesuai
dengan aturan-aturan hukum yang berlaku. Upaya-upaya tersebut dapat
ditempuh misanya melalui sosidlisasi, pembinaan, atau mengadakan
workshop dan pelatihan-pelatihan tentang pengembangan SDM  dan
manajemen masjid.

3. Keseluruhan aturan yang termuat dalam Peraturan Perundang-undangan

maupun hukum Islam yang mengatur tentang kegiatan pencarian sumbangan
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di jalan raya ini sudah sepatutnya dipahami oleh seluruh elemen masyarakat
Kita, sehingga peran dan tanggung jawab untuk mewujudkan ketertiban dan
kesgahteraan umum bukan hanya dilakukan oleh pemerintah dan para
pemangku kebijakan, namun juga diwujudkan bersama oleh seluruh
masyarakat Indonesia demi terciptanya lingkungan yang aman, tertib dan

nyaman.
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LAMPIRAN-LAMPIRAN

Lampiran 0.1 Terjemah Al-Qu’ran dan Hadis

Hal. | Footnote | Bab Terjemah

40 26 Il “Dan jika (orang berutang itu) dalam kesulitan, maka
berilah tenggang waktu sampai dia memperoleh
kelapangan. Dan jika kamu menyedekahkan, itu lebih
baik bagimu, jika kamu mengetahui.”

40 27 II | “Perumpamaan orang yang menginfakkan hartanya di
jalan Allah seperti sebutir biji yang menumbuhkan
tujuh tangkai, pada setiap tangkai ada seratus| biji.
Allah melipatgandakan bagi siapa yang Dia
kehendaki, dan Allah Mahaluas, Maha Mengetahui.”

40 28 Il Telah menceritakan kepada kamiiAdl Waid telah
menceritakan kepada kami Syu‘bah dia berkata; telah
mengabarkan kepadaku ‘Amru dari Khaitsamah dari
‘AdT bin Hatim dia berkata; “NabSallallahu ‘alaihi
wa Sallam menyebutkan tentang neraka, lalu beliau
meminta perlindungan darinya sambil mengusap
wajahnya, kemudian beliau menyebutkan tentang
neraka lagi lalu meminta perlindungan darinya
sambil mengusap wajahnya.” Syu‘bah berkata; saya
tidak ragu beliau melakukannya hingga dua Kkali-
kemudian beliau bersabda: “Takutlah kalian kepada
neraka walau dengan secuil kurma, jika tidak
mendapatkan, hendaknya dengan perkataan |yang
baik.”

44 38 Il ...Dan memberikan harta yang dicintainya kepada
kerabat, anak yatim, orang-orang miskin, orang-ofang
yang dalam perjalanan (musafir), peminta-minta, |[dan
untuk memerdekakan hamba sahaya...

44 39 Il ...Dan tolong-menolonglah kamu dalam
(mengerjakan) kebajikan dan takwa, dan jangan
tolong-menolong  dalam  berbuat dosa dan
permusuhan...

48 50 Il | Telah menceritakan kepadakuallk dari ‘Ata’ bin
Abt  Muslim Abdullah Al Khuisani berkata,
“Rasulullah Sallallahu ‘'alaihi wa Sallam bersabda:

“Hendaklah kalian saling berjabat tangan, nisgaya




maka akan hilanglah kedengkian. Hendaklah kg
saling memberi hadiah, niscaya akan saling menc
dan menghilanglah permusuhan.”

lian
intai

51

59

“Kamu tidak akan memperoleh kebajikan, sebe
kamu menginfakkan sebagian harta yang kamu ci
Dan apa pun yang kamu infakkan, tentang hal
sungguh, Allah Maha Mengetahui.”

um
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Telah menceritakan kepada kami Yahybin
Ayyib dan Qutaibah -yaitu lbnu Sd* dan Ibnu
Hujr mereka berkata; telah menceritakan kep
kami Isna'1l yaitu Ibnu Ja'far dari al
‘Ala’ dari Ayahnya dari Al Hurairah, bahwe
Rasulullah Sallallahu 'alaihi wa Sallam bersabd
“Apabila salah seorang manusia meninggal dy
maka terputuslah segala amalannya kecuali
perkara; sedekah jariyah, ilmu yang berman
baginya dan anak shalih yang selalu mendoakann

ada

a:
nia,
tiga
faat
ya.”

91
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Sesungguhnya yang memakmurkan masjid A
hanyalah orang-orang yang beriman kepada Allah
hari kemudian, serta (tetap) melaksanakan s
menunaikan zakat dan tidak takut (kepada apa
kecuali kepada Allah. Maka mudah-mudahan me
termasuk orang-orang yang mendapat petunjuk.

llah
dan
alat,
pun)
reka
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Telah menceritakan kepadaku Suwaid bin 163
Telah menceritakan kepadakafsh bin
MaisarahdariZaid bin  Aslam dariAta’  bin
Yasr dari Abu Sa'‘id Al Khudrdari Nabi Sallallahu
‘alaihi wa Sallam beliau bersabda: “Hindaril
olehmu duduk-duduk di pinggir jalan” Para saha
bertanya; “Ya Rasulullah bagaimana kalau ki
butuh untuk duduk-duduk di situ memperbincang
hal yang memang perlu? Rasulullallallahu 'alaihi
wa Sallam menjawab: “Jika memang perlu ka
duduk-duduk di situ, berikanlah hak jalana
Mereka bertanya; “Apa haknya ya Rasulullal
Beliau menjawab: “Tundukkan pandangan, jan
mengganggu, menjawab salam (orang lew
menganjurkan kebaikan, dan mencegah
mungkar.”

ah
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ang
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Dan Telah menceritakan kepada kami Muhamr|nad




bin Rafi‘, Telah menceritakan kepada kami Abd ar-
Razaq bin Hammm, Telah menceritakan kepada

kami Ma‘mar dari Hamrim bin Munabbih ia

berkata, ini adalah hadits yang telah diceritakan

kepada kami oleh Ab Hurairah dari Muhammagd

Sallallahu ‘alaihi wa Sallam . ia pun menyebutK

beberapa hadits, di antaranya adalah; Dan Rasulullah

Sallallahu ‘'alaihi wa Sallam bersabda: “Set

anggota tubuh manusia memiliki keharusan sedekah

pada setiap harinya. Yaitu seperti mendamaikan
orang yang berselisih, adalah sedekah. Meno
orang Yyang naik kendaraan, atau menol
mengangkatkan barangnya ke atas kendaraan, itl
termasuk sedekah. Ucapan atau tutur kata yang
juga sedekah. Setiap langkah yang kau ayur
untuk menunaikan shalat, juga sedekah.
menyingkirkan sesuatu yang membahayakan
jalanan umum, adalah sedekah.”

104

56

Telah menceritakan kepadaku Yahya dari Malik (
‘Amru bin Yahya al-Mazini dari ayahnya bahw
Rasulullah Sallallahu 'alaihi wa Sallam bersabg
“Tidak boleh membuat kemudaratan pada diri sel
dan membuat kemudaratan pada orang lain.”

Hari
a

a:
ndiri



LAMPIRAN 0.2 BIOGRAFI TOKOH

1. Aba Hamid Muhammad al-Gazlt

Nama lengkapnya adalah Albiamid Ibn Muhammad Ibn Ahmad Al al-
Gaali, lebih dikenal dengan al-Galz Dia lahir di kota kecil yang terletak di
dekat Thus, Provinsi Khurasan, Republik Islam Irak pada tahun 450 H (1058 M).
Dia wafat di kota yang sama dengan kelahirannya, Thus, pada tahun 505 H (1111)
di usia 55 tahun. Al-Gafi dikenal sebagai seorang filosof besar, teolog, alam
fikih, dan juga seorang sufi yang sangat berpengaruh dalam dunia pemikiran
Islam dan mengelar Hujjatul Islam.

Pada usia 15 tahun, al-Gézpergi ke Jurjan untuk berguru pada Abu Nasr
a-Isma’il 1. Pada usia 19 atau 20 tahun, Al-dapergi ke Naisabur, dan berguru
pada al-Juwayni hingga ia berusia 28 tahun. Selama di Madrasah Nisabur ini, Al-
Gazli mempelajari teologi, hukum, dan filsafat. Sepenaigfl-Juwayni, Al-
Gaali pergi ke kota Mu’askar yang ketika itu menjadi guglgpara sarjana
disinilah beliau berjumpa denganzsdim al-Mulk. Kehadiran Al-Ghazali disambut
baik oleh Wazir ini, dan sudah bisa dipastikan bahwa oleh karena kedalaman
iimunya, semua peserta mengakui kehebatan dan keunggulannya. Dengan
demikian, jadilah Al-Ga#i “Imam” di wilayah Khurasan ketika itu. Beliau
tinggal di kota Mu’askar ini hingga berumur 34 tahun. Melihat kepakaran al-
Ghazali dalam bidang figih, teologi, dan filsafat, maka Wazir Nizam al-Mulk
mengangkatnya menjadi “Guru Besar” teologi dan “Rektor” di Madrasah
Nizamiyyah di Baghdad, yang telah didirikan pada 1065. Pengangkatan itu terjadi
pada tahun 484 H/Juli 1091 ketika al-@abaru berusia 34 tahun.

Al-Gazli merupakan seorang ulama yang sangat produktif.sDith
menulis buku sejak usia 20 tahun hingga akhir masa hidupnya. Dalam kurun
waktu tersebut, tidak kurang dari 300 karya ilmiah pernah ia tulis. Karya-
karyanya meliputi berbagai macam disiplin ilmu mulai dari teologi, filsafat,
logika, usul fikih, fikih, hingga tasawuf. Salah satu karya besar aitfGgang
sangat populer dan masyhur adatahster piecenya yang berjudul Iy Ulum
ad-Din. Berikut adalah beberapa karya al-&adari beragam disiplin ilmu:

Ihya’ Ulum ad-Din

Kimiya' as-Saidah

Tahdut al-Faksifah

Al-Mustasfa min ‘llm al-Usal

Syifa’ al-Galil f1 Bayan asy-Syabah wa al-Mukhayyal wa Mbis at-Ta'lil,
Al-Qistas al-Mustagn

Mi’y ar al-‘llm f1 al-Maniq

Misykah al-Anwar

Bidayah al-Hida/ah

Lo
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2. Abi Ishaqg Ibrahim bin M @isa asy-Syatb1
Nama lengkapnya adalah Abth&k Ibrahim bin Masa bin Muhammad al-
Lakhmi, asy- Sitibi dan lebih dikenal dengan sebutan Syatibi. Keluagy
Syatibi merupakan keturunan Arab-Yaman dari Banu Lakhm yzergsal dari
Betlehem, Asy-Syam. la dilahirkan di Granada pada tahun 730H dan meninggal
pada hari Selasa tanggal 8 Sya’ban tahun 790H atau 1388 M. Nama Syathibi
adalah nisbat kepada tempat kelahiran ayahnya di Sativa (Syathibah=arab),
sebuah daerah di sebelah timur Andalusia.
Asy-Syatibi dewasa di Granada dan memperoleh seluruh pelajaratin
kota yang menjadi ibukota kerajaan Bani Nasr ini. Masa muda A&ibBy
bertepatan dengan pemerintahan Sultan Muhammad V al-Gani Billah, sebuah
masa keemasan bagi Granada. Asgiy merupakan seorang ulama bermazhab
Maliki. Meski demikian, ia tetap menghargai ulama-ulama madzhab lainnya
termasuk madzhab Hanafi yang saat itu selalu menjadi sasaran tembak nomor
satu. Bahkan, dalam berbagai kesempatan ia sering menyanjung Abu Hanifah dan
ulama lainnya. KitalAl-Muwafagat sendiri yang akan kita bahas sengaja disusun
oleh Imam Syathibi dalam rangka menjembatani ketegangan yang terjadi saat itu
antara Madzhab Maliki dan Hanafi.
Sebagai seorang ulama besar di zamannya, asy-Syatibi cukup produktif
menulis. Beberapa karyanya masih dapat dilacak di antaranya ialah
1. Al-Muwafaqa fi Usal al-Syai‘ah sebuah kitab tentang ilmu ushul fikih yang
menerangkan tentang hikmah-hikmah di balik hukum takilif.
2. Al-I'ti sam, kitab manhaj yang menerangkan tentang bid'ah daiuk
beluknya.
3. Al-Magasid as-Syafiyah fi Syarhi Khuiah al-Kafiyah, kitab bahasa
tentang llmu nahwu yang merupakan syarah dari Alfiyah Ibnu Malik.

4. Al-Majalis, kitab fikih yang merupakan syarah dari Kitabul Buyu’ (Kitab
Dagang) yang terdapat dalam Shahih al-Bukfari.

5. Unwan al-lttifaq fi ‘ilm al-isytigaq, kitab bahasa tentang llmu sharf dan Figh
Lughah.

6. Usal an-Nahw, kitab bahasa yang membahas tentang k&idhasa dalam
[lmu sharf dan llmu nahwu

7. Al-Ifadat wa al-Insyadat.

Dari beberapa karya Asy-8ib1 tersebut, kitalAl-Muwafaqat & Usal al-
Syat'ah dan Al-I'tisam merupakan karya monumental asy-Syatibi. Hingga
sekarang buku-buku ini beredar luas di negeri-negeri muslim serta dijadikan
rujukan di berbagai perguruan tinggi Islam.



3. Wahbah az-Zuhailt

Nama lengkapnya adalah Wahbah bin Musthafa az-Zulaimerupakan
ulama kontemporer yang dikenal di seluruh penjuru dunia dengan berbagai
disiplin ilmu yang dikuasainya. Mulai dari ilmu fikih, usul fikih, tafsir, dan lain-
lain. la dilahirkan pada tahun 1982 Dair ‘Atiyah kecamatan Faiha, propinsi
Damaskus, Suriadan wafat pada tanggal 8 Agustus 2015. Nama lengkapnya
adalah Wahbah bin Musthafa al-Zuhaili, anak dari fsfias az-Zuhaili, seorang
petani yang sederhana dan terkenal dalam kesalihannya, sedangkan ibunya
bernama Hajjah Fatimah binti Miaga Sa’adah, seorang wanita yang memiliki
sifat warak dan teguh dalam menjalankan syari’at agama.

Beliau mulai belajar al-Qur'an dan sekolah ibtidaiyah di kampungnya.
Dan setelah menamatkan ibtidaiyah di Damaskus pada tahun 1946 M, beliau
melanjutkan pendidikannya di Kuliah Syar’iyah dan tamat pada 1952 M. Ketika
pindah ke Kairo, beliau mengikuti kuliah di beberapa fakultas secara bersamaan,
yaitu di Fakultas Syari'ah, Fakultas Bahasa Arab di Universitas al-Azhar dan
Fakultas Hukum Universitas "Ain Syams. Beliau memperoleh ijazah sarjana
syariah di al-Azhar dan juga memperoleh ijazah takhpgigajaran bahasa Arab
di al-Azhar pada tahun 1956 M. Beliaupun kemudian memperoleh ijazah Licence
(Lc) bidang hukum di Universitas "Ain Syams pada tahun 1957 M, Magister
Syariah dari Fakultas Hukum Universitas Kairo pada tahun 1959 M dan Doktor
pada tahun 1963 M. Gelar doktor di bidang hukum (Syariat Islam) beliau peroleh
dengan predikasumma cumlauddengan disertasi berjudthsarul Harbi Fr al-

Figh al-Islami, Dirzsah Mugaranah Bain al-MazahibsASamaniyah wa al-Qonin
ad-Dauli al-'Am" (Beberapa pengaruh perang dalam figih Islam, Kajian
perbandingan antara delapan madzhab dan undang-undang internasional).

Sebagaimana para pendahulunya, Azafluimerupakan ulama produktif
yang memiliki banyak karya di dunia pemikiran Islam. Di antara karya-karya
beliau adalah:

1. Al-Figh al-Islam wa Adillatuhu;

Tafgr al-Munt;

Usal al-Figh al-Iskmi;

Al-Figh al-Hanafi al-Muyassar,

Al-Figh asy-Syafi'i al-Muyassar.

Nazariyyah adParirah asy-Syatah: Mugaranah Mi‘a al-Qandn al-Wal'1

ook wnN

Dr. Badi' as-Sayyid al-Lahham dalam biografi Syaikh Wahbah yang
ditulisnya dalam buku yang berjudul, "Wahbah az-Zuhaili Alin\, al-Fagih, al-
Mufassir" menyebutkan 199 karya tulis Syaikh Wahbah selain jurnal, sekitar 500
karya dalam bentuk makalah ilmiah.

VI



LAMPIRAN 0.3 PEDOMAN WAWANCARA

A. Ketua Panitia Pembangunan Masjid

1.

2.

10.

Sejak kapan pembangunan masijid ini dimulai?

Kapan kira-kira rencana pembangunan ini selesai? Sudah berapa persen?
Apa alasan/motivasi yang mendasari pembangunan mas;jid?

Ketika memutuskan untuk merenovasi masjid, mungkin pernah diadakan
musyawarah bersama, pada saat itu siapa saja yang turut terlibat dalam
musyawarah dan rapat pembangunan masjid? Apakah semua warga terlibat?
Mengenai kegiatan pencarian sumbangan di jalan raya, Kapan pertama kali
ide itu muncul? apakah kegiatan pencarian sumbangan ini didasarkan pada
keputusan/kesepakatan bersama?

Kira kira, kalau boleh tahu. Apakah ada dalil hukum tertentu seperti al-
Qur’an, hadist, atau peraturan lainnya, yang digunakan sebagai dasar hukum
dalam menjalankan kegiatan pencarian sumbangan di jalan raya?

Setelah ada keputusan, kapan pencarian sumbangan pembangunan masjid
pertama kali dilakukan? Apakah bersamaan dengan dimulainya kegiatan
pembangunan masjid?

Apakah ada upaya atau langkah langkah lain yang ditempuh selain dari
pencarian sumbangan di jalan raya?

Bagaimana tanggapan masyarakat kampung ini (terutama jamaah) mengenai
kegiatan pencarian sumbangan di jalan raya?

Siapa saja yang terlibat aktif dalam kegiatan pengumpulan sumbangan di

jalan raya?

Vi



11.

12.

13.

14.

15.

16.

17.

18.

Apakah kegiatan pencarian sumbangan ini dilakukan melalui prosedur atau
izin tertentu, seperti laporan ke Ketua RW, Kepala Desa, atau izin khusus
kepada pejabat yang berwenang seperti Kepala Daerah (walikota) ?

Selama kegiatan pencarian sumbangan ini berlangsung kendala apa saja yang
pernah terjadi atau dirasakan oleh panitia?

Apakah pernah ada keluhan dari masyarakat, warga atau pengguna jalan,
kepada panitia, seperti soal kemacetan, atau suara speaker dlIl?

Selama kegiatan ini berlangsung, apakah pernah ada teguran atau pengecekan
dari aparat keamanan setempat, seperti polisi?

Selanjutnya, kalau boleh tahu, berapa jumlah rata-rata pendapatan perhari dari
hasil pencarian sumbangan ini?

Sejauh ini, berapa kira-kira dana yang sudah terkumpul dari kegiatan ini?
Apakah para pencari sumbangan mendapat imbalan dari kegiatan pencarian
sumbangan yang mereka lakukan? Berapa nilai yang diberikan?

Terakhir, bagaiamana laporan perolehan dan penggunaaan dana keuangan itu

disampaikan?

. Petugas Pencari Sumbangan

1.

2.

Sejak kapan anda menjadi relawan pencari sumbangan?

Motivasi apa yang mendorong anda untuk ikut terlibat melakukan kegiatan
pengumpulan sumbangan?

Dari jam berapa biasanya kegiatan ini dilakukan? Sampai jam berapa?
Selama bertugas menjadi pencari sumbangan, kendala apa saja yang pernah

dialami selama melakukan kegiatan ini ?

VI



5.

Apakah pernah ada keluhan dari masyarakat/pengguna jalan mengenai
kegiatan ini, seperti soal kemacetan dsb?

Apakah pernah ada semacam kejadian yang hampir pernah membahayakan
keselamatan petugas pencari sumbangan? (Seperti kendaraan yang tidak
memperlembat laju kendaraan (ngebut), atau mungkin tidak sengaja

terserempet/tersenggol kendalaan yang sedang melaju, dsb. )

Terakhir, dari hasil mencari sumbangan, apakah ada semacam imbalan/upah

yang diperoleh?

C. Pengguna Jalan

1.

Apa tanggapan anda mengenai kegiatan pencarian sumbangan pembangunan
masjid yang dilakukan di jalan raya ini?

Apakah anda merasa terganggu dengan kegiatan pengumpulan sumbangan
yang dilakukan di jalan raya?

Apakah menurut anda, kegiatan ini dapat menghambat laju kendaraan dan
menimbulkan kemacetan?

Sebagai pengguna jalan, menurut anda apakah kegiatan pencarian sumbangan
dengan metode yang dilakukan seperti menyodorkan jaring sumbangan,
memperlambat laju kendaraan, memasang pengeras suara, dapat mengganggu
keselamatan (membahayakan) pengguna jalan atau si pencari sumbangan itu
sendiri? Apa alasannya?

Adakah pesan atau harapan yang hendak anda sampaikan, terkait pelaksanaan
kegiatan ini, mungkin kepada pihak penyelenggara atau masyarakat pada

umumnya?



LAMPIRAN 0.4 SURAT BUKTI KETERANGAN WAWANCARA

SURAT BUKTI KETERANGAN PENELITIAN
Yang bertanda tangan di bawah ini saya,
Nama T8 MONAWARUDIN SO
Pekerjnan : 6 yeu
Alamat : KV > mu n(‘a,ulz

Selanjutnya menerangkan bahwa yang bemama di bawah ini benar-benar telah
melakukan wawancara dan memperoleh data di lokasi/tempat saya atau lembaga yang
saya pimpin pada tanggal Z_l-‘_‘ll 2019, yakni:

Nama : Ascp Munawarudin

NIM : 153600006

Asal Kampus  : Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta

Alamat : Link. Ciloang No 22, Kelurahan Serang, Kecamatan Serang,

Kota Serang

Sehubungan dengan kegiatan penelitian yang berjudul :

PENCARIAN SUMBANGAN PEMBANGUNAN MASJID DI JALAN
RAYA DALAM PANDANGAN HUKUM POSITIF DAN HUKUM ISLAM
(STUDI KASUS PENCARIAN SUMBANGAN DI KAMPUNG KEBON
JATI DESA KEMANISAN KECAMATAN SERANG KOTA SERANG)

Demikian surat bukti ketcrangan penelitian ini dibuat, agar digunakan
scbagaimana mestinya bagi personal atau institusi yang berkepentingan.

Serang, P}gg\ 2019

Narasumber

o
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SURAT BUKTI KETERANGAN PENELITIAN
Yang bertanda tangan di bawah ini saya,

Nama : A‘E r

Pekerjaan

Alamat " ‘_/,g/k/ \_],Q f/
Selanjutnya menerangkan bahwa yang bemama di bawah ini benar-benar telah
melakukan wawancara dan memperoleh data di lokasi/tempat saya atau lembaga yang
saya pimpin pada tanggal M 2019, yakni:

Nama : Asep Munawarudin

NIM : 15360006

Asal Kampus  : Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta

Alamat : Link. Ciloang No 22, Kelurahan Serang, Kecamatan Serang,

Kota Serang

Sehubungan dengan kegiatan penelitian yang berjudul :

PENCARIAN SUMBANGAN PEMBANGUNAN MASJID DI JALAN
RAYA DALAM PANDANGAN HUKUM POSITIF DAN HUKUM ISLAM
( STUDI KASUS PENCARIAN SUMBANGAN DI KAMPUNG KEBON
JATI DESA KEMANISAN KECAMATAN SERANG KOTA SERANG)

Demikian surat bukti keterangan penelitian ini dibuat, agar digunakan

sebagaimana mestinya bagi personal atau institusi yang berkepentingan.

Serang, 2 dwai 2019

Narasumber

o
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SURAT BUKTI KETERANGAN PENELITIAN

Yang bertanda tangan di bawah ini saya,

Nama g %ﬁ\(
Pekerjaan : %* oy
Alamat : (L/;, bﬁ'\ \j.f&

Selanjutnya menerangkan bahwa yang bemama di bawah ini benar-benar telah
melakukan wawancara dan memperoleh data di lokasi/tempat saya atau lembaga yang
saya pimpin pada tanggal _9:;;% 2019, yakni:

Nama : Asep Munawarudin

NIM : 15360006

Asal Kampus  : Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta

W : Link. Ciloang No 22, Kelurahan Serang, Kecamatan Serang,

Kota Serang

Sehubungan dengan kegiatan penelitian yang berjudul :

PENCARIAN SUMBANGAN PEMBANGUNAN MASJID DI JALAN
RAYA DALAM PANDANGAN HUKUM POSITIF DAN HUKUM ISLAM
(STUDI KASUS PENCARIAN SUMBANGAN DI KAMPUNG KEBON
JATI DESA KEMANISAN KECAMATAN SERANG KOTA SERANG)

Demikian surat bukti keterangan penelitian ini dibuat, agar digunakan

sebagaimana mestinya bagi personal atau institusi yang berkepentingan.

Serang, L !unl 2019 \‘\.\

Narasumber
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SURAT BUKTI KETERANGAN PENELITIAN

Yang bertanda tangan di bawah ini saya,

Nama : Mochamad . san. Spipel
Pekerjaan  : [2Gowso  Swngtar
Alamat : tV \eantetrmyuing, R ot /(zwool . \CE\.\Cehnmnkmh'lfec.CMMﬂ

Selanjutnya menerangkan bahwa yang bemama di bawah ini benar-benar telah
melakukan wawancara dan memperoleh data di lokasi/tempat saya atau lembaga yang
saya pimpin pada tanggal 27 1062019, yakni:

Nama : Asep Munawarudin

NIM : 15360006

Asal Kampus  : Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta

Alamét : Link. Ciloang No 22, Kelurahan Serang, Kecamatan Serang,

Kota Serang

Sehubungan dengan kegiatan penelitian yang berjudul :

PENCARIAN SUMBANGAN PEMBANGUNAN MASJID DI JALAN
RAYA DALAM PANDANGAN HUKUM POSITIF DAN HUKUM ISLAM
( STUDI KASUS PENCARIAN SUMBANGAN DI KAMPUNG KEBON
JATI DESA KEMANISAN KECAMATAN SERANG KOTA SERANG)

Demikian surat bukti keterangan penelitian ini dibuat, agar digunakan

sebagaimana mestinya bagi personal atau institusi yang berkepentingan.

Serang, A1 2019

Narasumber

\rson-~ § )
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SURAT BUKTI KETERANGAN PENELITIAN
Yang bertanda tangan di bawah ini saya,
Nama : . HA{"I‘A
Pekerjaan \@N,(M Swrrt»
Alamat k9 Pond kude Qe Barge kec. Borpe . LCQMaJ

Selanjutnya menerangkan bahwa yang bemama di bawah ini benar-benar telah
melakukan wawancara dan memperoleh data di lokasi/tempat saya atau lembaga yang
saya pimpin pada tanggal 27 Jin 2019, yakni:

Nama : Asep Munawarudin

NIM : 15360006

Asal Kampus : Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta

Alam:;t : Link. Ciloang No 22, Kelurahan Serang, Kecamatan Serang,

Kota Serang

Sehubungan dengan kegiatan penelitian yang berjudul :

PENCARIAN SUMBANGAN PEMBANGUNAN MASJID DI JALAN
RAYA DALAM PANDANGAN HUKUM POSITIF DAN HUKUM ISLAM
( STUDI KASUS PENCARIAN SUMBANGAN DI KAMPUNG KEBON
JATI DESA KEMANISAN KECAMATAN SERANG KOTA SERANG)

Demikian surat bukti keterangan penelitian ini dibuat, agar digunakan

sebagaimana mestinya bagi personal atau institusi yang berkepentingan.
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Lampiran 0.5 Dokumentasi Penelitian

Gambar 1. Dulu, Bangunan Lama Masjid Baitul Falah Kemanisan Sebelum
Direnovasi.

i 3
-

Gambar 2. Kini, Bangunan Masjid Baitul Falah Kemanisan Saat Proses
Renovasi.
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Gambar 3. Nampak beberapa atribut pencarian sumbangan yang biasa
digunakan, seperti jaring sumbangan, traffic cone, kursi kayu, umbul-umbul kecil,
dan papan informasi kegiatan.

Gambar 4. Petugas Pencari Sumbangan menyodorkan jaring sumbangan kepada
para pengguna jalan yang melintas
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Gambar 5. Kemacetan lalu lintas yang terjadi di sekitar area lokasi pencarian
sumbangan pembangunan Masjid Baitul Falah
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